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Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,46% -0,48% +0,02% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,56% 
PNM  Saham Unggulan 
+0,28% 

-0,38% 
IRDSH 
-0,38% 

-0,18% 
 
+0,66% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,27%  -0,19% -0,08% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap -0,12% +0,17% -0,29% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,02%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,30% 
PNM SBN 90 
+0,01% 
PNM Dana SBN II 
+0,02% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
+0,20% 

+0,14% 
IRDPT 
+0,17% 
IRDPT 
+0,17% 
IRDPT 
+0,17% 
IRDPTS 
+0,14% 

-0,12% 
   
+0,13% 
 
-0,16% 
 
-0,15% 
 
+0,06% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
-0,16%  
PNM DANA TUNAI 
+0,05% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,05% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,04% 
IRDPU 
+0,04% 
IRDPU 
+0,04% 
IRDPU 
+0,04% 

-0,20% 
 
+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,04% 

Ind Bond Index    :  224,4291     +0,20% 
Gov Bond Index    :  221,6570     +0,20% 
Corp Bond Index  :  235,1175     +0,16% 
 

EDISI : SELASA, 23 MEI 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Mei)  :   4,75% 
Inflasi (April)   : 0,09% (mom) & 4,17% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 123,249 Miliar 
(per  April 2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.297         0,84%       
 (Kurs JISDOR pada 22  Mei 2017) 
 
 
 STOCK MARKET 

22 Mei  2017 

BOND MARKET 
22  Mei  2017 

IHSG                        :  5.749,45 (-0,73%) 
Volume Transaksi :  10,124 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 8,167 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,952 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,280 Triliun 

 

YIELD SUN MARKET 

Sumber : www.ibpa.co.id 
 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  22  Mei 2017 
 

Spotlight News 
 • Predikat layak investasi menjadi momentum pemerintah untuk 

mengenjot investasi tumbuh hingga 8% tahun depan. Pemerintah 
optimistis target pertumbuhan ekonomi 2018 sebesar 5,4%-6,1% 

• Harga minyak mentah siap melonjak pada pekan ini seiring dengan 
adanya potensi perpanjangan pemangkasan produksi minyak. 

• Naiknya peringkat Indonesia menjadi investment grade oleh S&P 
diharapkan mampu menurunkan suku bunga perbankan jika telah 
diikuti oleh turunnya tingkat kupon obligasi dan bunga kredit valas 

• Target penjualan sepeda motor tahun ini diturunkan dari 6,2  juta 
unit menjadi 5,93 unit karena adanya kecenderungan konsumen 
menunda rencana pembelian sepeda motor 

• SMGR membuka peluang akuisisi sejumlah perusahaan semen 
domestik yang berminat berkonsolidasi dengan perseroan  

• INTP berencana membangun 2 terminal baru berupa terminal 
semen dan pengepakan semen pada 2017. INTP membaikan dividen 
sebesar Rp929 per saham atau senilai total Rp3,42 triliun setara 
88,4% dari laba bersih 2016 sebesar Rp3,87 triliun 



                                                                                                    

 

 

1. Pembiayaan Daerah melalui Pasar Modal Terus Didorong 
Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan terus mendorong pembiayaan infrastruktur melalui pasar modal. Kedua lembaga 
itu juga meminta pemerintah daerah mandiri dalam membiayai pembangunan dengan menerbitkan obligasi daerah. (Kompas) 

2. Ekonomi Bisa Tumbuh Maksimal 
Predikat layak investasi dari Standard & Poors yang disandang Indonesia menjadi momentum bagi pemerintah untuk 
mengenjot pertumbuhan investasi hingga maksimum 8% pada tahun depan. Pemerintah pun optimistis dapat meraih target 
pertumbuhan ekonomi 2018 sebesar 5,4%-6,1%. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

3. Investasi Ditawarkan Per Paket 
Setelah mendapatkan peringkat layak investasi dari Standard&Poor?s, Indonesia tak ragu lagi menawarkan investasi secara 
paket atau terintegrasi. Nilai yang dipatok untuk masing-masing daerah mencapai puluhan miliar dolar Amerika Serikat. (Bisnis 
Indonesia) 
 
 

 
 
1. APEC Menentang Proteksionisme 

Pertemuan menteri-menteri perdagangan negara anggota Kerja Sama Ekonomi Asia Pasifik (APEC) bersepakat menentang 
proteksionisme perdagangan. Proteksi dinilai berdampak pada upaya integrasi dan pemulihan ekonomi global.. (Kompas) 

2. Ekspor Jepang Lanjutkan Penguatan di Bulan Kelima 
Ekspor Jepang melanjutkan penguatannya untuk bulan kelima berturut-turut pada April, dan menjadi yang terpanjang dalam 1 
dekade. Kenaikan itu ditopang oleh pengiriman ke China yang meningkat. Ekspor tercatat naik 7,5% pada April, namun, angka 
ini lebih rendah dari median perkiraan dalam survei Bloomberg yang mencapai 8%. (Bisnis Indonesia) 

3. Harga Minyak Semakin Panas 
Harga minyak mentah siap melonjak pada pekan ini seiring dengan adanya potensi perpanjangan pemangkasan produksi 
minyak. Harga minyak berpeluang menembus US%60 per barel, tetapi tertahan produksi minyak AS yang meningkat. (Bisnis 
Indonesia) 
 

 
 
 
1. Target Penjualan Motor Diturunkan 

Target penjualan sepeda motor tahun 2017 yang semula ditetapkan sebesar 6,2 juta unit diturunkan menjadi 5,93 unit karena 
adanya kecenderungan konsumen menunda rencana pembelian sepeda motor. Pada periode Januari-April 2017 penjualan 
motor sebanyak 1,789 juta unit, lebih rendah dibandingkan periode sama 2016 yang 1,98 juta unit. (Kompas) 

2. Mobil Pribadi Wajib KIR 
Kementerian Perhubungan berencana mewajibkan kendaraan-kendaraan pribadi melakukan pengujian kelaikan berkala 
kendaraan atau KIR pada tahun ini. Pengujian kelaikan terhadap kendaraan pribadi dapat dilakukan dalam 3-4 bulan lagi 
(Bisnis Indonesia) 

3. Produksi Baja Domestik Ditargetkan Naik 5% 
Pemerintah menargetkan produksi baja domestik naik 5% dibandingkan dengan tahun lalu. Pengetatan pengawasan terhadap 
baja impor dan pemberlakuan insentif harga energi diyakini mampu meningkatkan daya saing industri baja domestik. (Bisnis 
Indonesia) 

4. Permintaan Tekstil Masih Stagnan 
Industri tekstil belum meningkatkan volume produksi jelang Ramadan dan Lebaran. Kenaikan permintaan menjelang jelang 
perayaan hari raya belum sesuai ekspektasi industri.. (Bisnis Indonseia) 

5. Suku Bunga Bank Diproyeksi Turun 
Naiknya peringkat Indonesia menjadi investment grade oleh Standard and Poor's diharapkan mampu menurunkan suku bunga 
perbankan jika telah diikuti oleh turunnya tingkat kupon obligasi dan bunga kredit valas. (Bisnis Indonesia) 
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1. Nasabah Perlu Produk Keuangan yang Beragam 

Dana repatriasi yang masuk ke Indonesia melalui program pengampunan pajak perlu ditampung dalam berbagai produk 
keuangan. Instrumen itu penting karena kenaikan peringkat utang menjadi layak investasi berpotensi menambah masuknya 
modal asing.. (Bisnis Indonesia) 

2. Proses IPO Kian Mudah & Efisien 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kini memberi kemudahan bagi para pelaku usaha, investor, dan pemerintah daerah (pemda) 
untuk masuk ke pasar modal dengan melakukan pendaftaran online (e-registration). (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 
 
1. SMGR Buka Peluang Akuisisi Perusahaan Semen Domestik 

Semen Indonesia Tbk. membuka peluang akuisisi terhadap sejumlah perusahaan semen domestik yang berminat untuk 
berkonsolidasi dengan perseroan di tengah kondisi industri semen yang tengah sulit. (Bisnis Indonesia) 

2. SMART Targetkan Yield 13 Juta Ton/Hektare 
Penggunaan bibit baru bakal mendongkrak produktivitas minyak sawit mentah PT Sinarmas Agro Resources and Technology 
Tbk. hingga 73,33%. (Bisnis Indonesia) 

3. DMAS Akan Jual 7 Hektare 
Puradelta Lestari Tbk. siap menjual lahan industri seluas 7 hektare pada kuartal kedua tahun ini, setelah merealisasikan 
penjualan 29 hektare pada kuartal I/2017 sehingga totalnya menjadi setara 60% dari target penjualan pada tahun ini 60 
hektare. (Bisnis Indonesia) 

4. PBRX Tambah 3 Pabrik Baru 
Pan Brothers Tbk. (PBRX) bakal menambah tiga pabrik baru untuk meningkatkan kapasitas produksi garmen dengan biaya 
senilai US$30 juta. Tiga pabrik tersebut ditargetkan menghasilkan 21 juta potong garmen. (Bisnis Indonesia) 

5. IGAR Bidik Laba Bersih 2017 Tumbuh 31% 
Champion Pacific Indonesia Tbk menargetkan pertumbuhan laba bersih  sebesar 31% pada tahun ini  dibanding tahun lalu 
sebesar Rp69,3 miliar seiring target penjualan yang moderat tumbuh 15%. (Bisnis Indonesia) 

6. INTP Bangun 2 Terminal Baru 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. berencana membangun 2 terminal baru berupa terminal semen dan pengepakan semen 
untuk mendukung distribusi semen perseroan pada 2017. INTP membaikan dividen sebesar Rp929 per saham atau senilai total 
Rp3,42 triliun setara 88,4% dari laba bersih 2016 sebesar Rp3,87 triliun. (Bisnis Indonesia) 

7. Trafoindo Incar Dana IPO Rp384-480 Miliar 
Trafoindo Prima Perkasa Tbk melalukan penawaran umum saham perdana (IPO) dengan menawarkan harga perdana Rp320-
400 per saham sehingga target dana IPO sebesar Rp384-480 miliar. (Investor Daily) 
  
 

 

 

Market 

Corporate 


